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ABSTRAK 

Transformasi pendidikan di era digital menuntut pembelajaran IPAS di sekolah dasar tidak lagi 

bersifat konvensional, tetapi mampu mengembangkan literasi sains, berpikir kritis, dan 

kemandirian belajar siswa sebagai kompetensi abad ke-21. Namun, berbagai laporan dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi sains siswa sekolah dasar di Indonesia masih relatif 

rendah, sementara praktik pembelajaran di kelas masih didominasi metode ceramah dan hafalan 

dengan pemanfaatan teknologi yang belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

Penelitian ini berfokus pada kajian penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran 

IPAS sebagai strategi untuk meningkatkan literasi sains dan kemandirian belajar siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif, 

melalui penelusuran, seleksi, dan analisis berbagai sumber pustaka berupa buku, artikel jurnal 

nasional dan internasional, serta laporan penelitian yang relevan dan dipublikasikan dalam 

sepuluh tahun terakhir. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi untuk 

mengidentifikasi pola, konsep, dan temuan utama terkait Deep Learning, literasi sains, dan 

kemandirian belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning, melalui 

strategi problem-based learning, inquiry-based learning, project-based learning, dan blended 

learning yang didukung media digital interaktif, berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa, 

pemahaman konsep sains, kemampuan analisis fenomena ilmiah, serta kemandirian belajar. 

Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan Deep Learning relevan dan potensial 

diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, dengan catatan diperlukan kesiapan 

guru, dukungan sarana prasarana, serta perencanaan pembelajaran yang sistematis agar 

implementasinya memberikan dampak optimal terhadap peningkatan literasi sains dan 

kemandirian belajar siswa.  

Kata Kunci: Deep learning, pembelajaran IPAS, literasi Sains 

 

ABSTRACT 

The transformation of education in the digital era requires IPAS learning in elementary schools 

to move beyond conventional approaches and to foster students’ scientific literacy, critical 

thinking, and learning independence as essential 21st-century competencies. However, various 

reports and research findings indicate that the scientific literacy of Indonesian elementary 

school students remains relatively low, while classroom learning practices are still dominated 

by lecturing and rote memorization with limited and suboptimal use of technology. This 

condition highlights the need for more meaningful, contextual, and student-centered learning 
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approaches. This study focuses on examining the application of the Deep Learning approach in 

IPAS learning as a strategy to enhance scientific literacy and learning independence among 

elementary school students. The study employed a library research method with a qualitative 

approach, involving the identification, selection, and analysis of various literature sources, 

including books, national and international journal articles, and relevant research reports 

published over the past ten years. Data analysis was conducted using content analysis 

techniques to identify patterns, concepts, and key findings related to Deep Learning, scientific 

literacy, and learning independence. The results indicate that the Deep Learning approach, 

implemented through problem-based learning, inquiry-based learning, project-based learning, 

and blended learning strategies supported by interactive digital media, has the potential to 

increase student engagement, understanding of scientific concepts, the ability to analyze 

scientific phenomena, and learning independence. The findings conclude that the Deep 

Learning approach is relevant and has strong potential for implementation in elementary school 

IPAS learning, provided that it is supported by teacher readiness, adequate facilities and 

infrastructure, and systematic instructional planning to ensure optimal impact on improving 

students’ scientific literacy and learning independence. 

Keywords: Deep Learning, IPAS Learning, Scientific Literacy 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat masif di era transformasi saat ini telah 

membawa perubahan yang cukup signifikan dalam tatanan dunia pendidikan global. Fenomena 

ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada penguasaan 

materi secara teoritis, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta 

kemandirian belajar yang kokoh (Putri, 2023). Literasi sains muncul sebagai salah satu 

kompetensi inti abad ke-21 yang sangat fundamental bagi siswa di tingkat sekolah dasar, karena 

kemampuan ini menjadi penentu utama sejauh mana siswa dapat memahami konsep-konsep 

sains secara mendalam, melakukan penalaran ilmiah yang logis, serta menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari (Safrizal et al., 2021). Namun, realitas pencapaian 

literasi sains di Indonesia masih menunjukkan tantangan yang cukup berat bagi para pendidik. 

Berdasarkan laporan Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD, 

2022), skor literasi sains siswa Indonesia pada studi PISA 2022 hanya mencapai angka 383 

poin, di mana angka tersebut masih berada jauh di bawah rata-rata internasional yang ditetapkan 

sebesar 485 poin. Penurunan performa ini mengindikasikan perlunya perumusan strategi 

pembelajaran yang jauh lebih inovatif, efektif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

guna mengejar ketertinggalan literasi pada level pendidikan dasar. 

Sejumlah penelitian terkini menunjukkan fakta bahwa praktik pembelajaran sains pada 

jenjang sekolah dasar di Indonesia masih didominasi oleh penggunaan metode konvensional 

yang bersifat satu arah, seperti ceramah dan hafalan materi yang kaku. Dampaknya, siswa 

cenderung bersikap pasif dalam menerima informasi dan kurang memiliki inisiatif untuk belajar 

secara mandiri di luar instruksi guru. Febrianasari et al. (2024) menegaskan dalam kajiannya 

bahwa sebagian besar praktisi pendidikan belum mampu mengintegrasikan teknologi digital 

secara optimal ke dalam skenario pembelajaran di kelas, sehingga keterampilan berpikir kritis 

serta kemandirian belajar siswa belum berkembang ke tingkat maksimal. Selain itu, Nurvitasari 

et al. (2025) mengidentifikasi bahwa keterbatasan pemanfaatan media digital interaktif menjadi 

salah satu kendala struktural utama dalam upaya peningkatan skor literasi sains secara nasional. 

Kondisi ini secara gamblang memperlihatkan adanya gap atau kesenjangan yang lebar antara 
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tuntutan kompetensi abad ke-21 yang sangat dinamis dengan praktik pembelajaran tradisional 

yang masih diterapkan di sekolah dasar. Kesenjangan ini jika dibiarkan akan menghambat 

potensi siswa untuk bersaing secara global dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi masa 

depan yang menuntut pemecahan masalah secara kompleks dan kolaboratif melalui 

pemanfaatan perangkat digital. 

Pendekatan deep learning muncul sebagai sebuah strategi pedagogis yang sangat 

relevan dan mendesak untuk segera diimplementasikan guna menjembatani kesenjangan 

instruksional tersebut secara sistematis. Pendekatan ini secara fundamental menekankan pada 

prinsip pembelajaran yang aktif, reflektif, serta kontekstual, di mana siswa didorong untuk 

membangun pemahaman konseptual mereka sendiri melalui proses eksplorasi, eksperimen, 

serta refleksi yang mendalam (Amalia, 2025). Dengan menerapkan pendekatan ini dalam 

kurikulum sains, siswa tidak lagi hanya terjebak dalam aktivitas menghafal fakta-fakta ilmiah 

yang kering, melainkan juga secara simultan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, serta kemandirian belajar yang menjadi pilar kompetensi 

penting pada abad ke-21. Deep learning memungkinkan terjadinya proses kognitif yang lebih 

kompleks karena menghubungkan materi pelajaran dengan fenomena nyata yang dialami siswa 

sehari-hari. Transformasi dari surface learning menuju deep learning ini merupakan kunci 

utama untuk meningkatkan kualitas literasi sains karena menekankan pada makna dan aplikasi 

pengetahuan, bukan sekadar reproduksi informasi pada saat ujian. Fleksibilitas metode ini juga 

memungkinkan integrasi berbagai media digital yang mampu menstimulasi rasa ingin tahu 

siswa secara berkelanjutan selama proses eksplorasi ilmiah berlangsung di sekolah dasar. 

Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan dukungan empiris yang kuat mengenai 

efektivitas implementasi pendekatan deep learning dalam ranah pendidikan sains pada tingkat 

sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Akmal et al. (2025) melaporkan bahwa penerapan 

deep learning pada proses pembelajaran sains mampu meningkatkan kemampuan siswa secara 

signifikan dalam menganalisis berbagai fenomena ilmiah yang kompleks, menghubungkan 

konsep abstrak dengan konteks kehidupan nyata, serta memperkuat keterampilan berpikir kritis 

mereka secara sistematis. Selain itu, integrasi media digital interaktif yang bersifat adaptif, 

seperti penggunaan laboratorium virtual atau modul pembelajaran berbasis aplikasi Canva, 

terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar serta kemandirian siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas ilmiah (Rohman & Khaliza, 2024). Temuan-temuan positif ini memberikan indikasi 

kuat bahwa pendekatan deep learning memiliki potensi yang sangat besar untuk diterapkan 

secara luas dalam kurikulum pembelajaran sains di sekolah dasar guna menciptakan ekosistem 

belajar yang lebih bermakna. Sinergi antara strategi pembelajaran yang mendalam dengan 

pemanfaatan teknologi digital modern dapat menjadi solusi preventif terhadap rendahnya minat 

siswa terhadap ilmu sains yang selama ini dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian besar 

anak-anak pada usia sekolah dasar yang progresif. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini disusun dengan menggunakan 

metode library research atau studi kepustakaan dengan fokus utama pada pengkajian serta 

analisis kritis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. Sumber data mencakup buku 

teks, artikel jurnal nasional maupun internasional bereputasi, serta laporan penelitian 

komprehensif terkait penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran sains di jenjang 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail mengenai konsep, 

karakteristik, serta implikasi praktis dari penerapan deep learning terhadap peningkatan literasi 

sains dan kemandirian belajar siswa sebagaimana yang telah dilaporkan dalam berbagai kajian 

ilmiah terdahulu. Nilai kebaruan atau inovasi dari penelitian ini terletak pada upaya penyajian 
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sintesis konseptual dan empiris yang mengintegrasikan aspek literasi sains dengan kemandirian 

belajar siswa sekolah dasar dalam satu kerangka deep learning yang berbasis teknologi digital. 

Hasil kajian ini diharapkan mampu mengisi celah penelitian yang masih terbatas serta 

menyajikan rujukan strategis bagi para pendidik maupun peneliti dalam mengembangkan 

model pembelajaran sains yang inovatif, relevan dengan tuntutan zaman, serta mampu 

menjawab tantangan rendahnya skor pencapaian literasi sains siswa di Indonesia secara 

berkelanjutan dan terukur secara akademis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research atau 

penelitian kepustakaan. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian dan 

analisis konsep serta temuan-temuan empiris yang telah dipublikasikan dalam berbagai sumber 

pustaka terkait penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran sains di sekolah 

dasar. Melalui penelitian kepustakaan, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai karakteristik, keunggulan, serta implikasi pendekatan Deep Learning 

terhadap peningkatan literasi sains dan kemandirian belajar siswa. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah 5 tahun 

terakhir, meliputi buku teks, artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding seminar, 

laporan hasil penelitian, serta dokumen resmi yang relevan dengan topik kajian. Literatur yang 

digunakan dibatasi pada publikasi dalam rentang sepuluh tahun terakhir guna memastikan 

keterkinian dan relevansi data. Pemilihan sumber didasarkan pada kesesuaian dengan fokus 

penelitian, kredibilitas penerbit, serta kontribusinya terhadap pembahasan pendekatan Deep 

Learning, literasi sains, dan kemandirian belajar di sekolah dasar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri dan 

mengidentifikasi literatur yang relevan menggunakan basis data ilmiah seperti Google Scholar, 

DOAJ, dan portal jurnal nasional. Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kata 

kunci yang berkaitan dengan topik penelitian, antara lain deep learning approach, science 

literacy, learning independence, dan elementary school science. Literatur yang diperoleh 

kemudian diseleksi secara sistematis untuk memastikan kesesuaian isi dan kualitas sumber. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi atau content analysis. Proses analisis 

diawali dengan membaca dan memahami isi literatur secara menyeluruh, dilanjutkan dengan 

pengelompokan konsep, temuan, dan pola pembahasan yang relevan. Selanjutnya, peneliti 

membandingkan dan mensintesis hasil kajian dari berbagai sumber untuk memperoleh 

gambaran utuh mengenai penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran sains di 

sekolah dasar. Hasil analisis tersebut kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan yang bersifat 

deskriptif dan interpretatif. Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi 

sumber, yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai literatur dan 

penulis yang berbeda. Selain itu, peneliti juga memperhatikan konsistensi temuan, kredibilitas 

sumber, serta kesesuaian konteks kajian guna meminimalkan bias dan meningkatkan validitas 

hasil penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar berkaitan erat dengan transformasi pembelajaran di era 

digital, peningkatan literasi sains, serta pengembangan kemandirian belajar siswa. Untuk 
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mempermudah pemahaman terhadap sintesis temuan penelitian, hasil penelitian disajikan 

dalam bentuk tabel yang merangkum fokus temuan utama, deskripsi hasil kajian, serta 

implikasinya terhadap pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian Penerapan Deep Learning dalam Pembelajaran IPAS 

Fokus Kajian Hasil Temuan Literatur 
Implikasi dalam 

Pembelajaran IPAS 

Transformasi 

pembelajaran 

IPAS di era 

digital 

Pembelajaran bergeser dari metode 

konvensional menuju pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi digital, 

seperti modul interaktif, video 

pembelajaran, dan laboratorium virtual 

Pembelajaran IPAS menjadi 

lebih kontekstual, menarik, 

dan meningkatkan 

keterlibatan siswa 

Pendekatan 

Deep Learning 

Deep Learning menekankan 

pembelajaran aktif, eksploratif, reflektif, 

dan kolaboratif melalui strategi 

problem-based learning, inquiry-based 

learning, project-based learning, dan 

blended learning 

Siswa membangun 

pemahaman konsep secara 

mendalam dan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran 

Literasi sains 

siswa 

Penerapan Deep Learning berkontribusi 

pada peningkatan kemampuan 

menganalisis fenomena sains, 

mengaitkan konsep dengan kehidupan 

sehari-hari, dan mengkomunikasikan 

hasil belajar 

Literasi sains siswa 

berkembang secara optimal 

dan bermakna 

Kemandirian 

belajar siswa 

Pembelajaran berbasis Deep Learning 

mendorong siswa untuk belajar mandiri, 

mencari informasi, dan merefleksikan 

proses belajar 

Kemandirian belajar siswa 

meningkat seiring dengan 

keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

Faktor pendukung meliputi kompetensi 

digital guru, dukungan fasilitas, dan 

kebijakan sekolah, sedangkan faktor 

penghambat mencakup keterbatasan 

akses teknologi dan kesiapan guru 

Perlu perencanaan strategis 

dan dukungan berkelanjutan 

agar Deep Learning dapat 

diimplementasikan secara 

efektif 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Deep Learning 

memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar, khususnya dalam pengembangan literasi sains dan kemandirian belajar siswa. Namun, 

keberhasilan penerapannya memerlukan dukungan kompetensi guru, ketersediaan sarana 

prasarana, serta perencanaan pembelajaran yang sistematis dan kontekstual agar integrasi 

teknologi digital benar-benar memberikan dampak yang optimal.  

Pembahasan  

Transformasi Pembelajaran IPAS di Era Digital: Tantangan dan Peluang 

Transformasi pendidikan di era digital telah membawa perubahan signifikan terhadap 

paradigma pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di sekolah dasar. Digitalisasi memungkinkan proses belajar menjadi lebih interaktif, 

kontekstual, dan berbasis teknologi, sehingga siswa tidak lagi hanya menjadi penerima 

informasi, melainkan pembelajar yang aktif dan kreatif. Tren global menunjukkan pergeseran 

menuju pembelajaran berbasis teknologi, seperti blended learning, gamifikasi, dan penggunaan 
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laboratorium virtual, yang terbukti meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam 

memahami konsep sains dan fenomena sosial (Ixfina et al., 2024). 

Di tingkat nasional, pemerintah Indonesia melalui Kurikulum Merdeka dan inisiatif 

Merdeka Belajar mendorong integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk mendukung 

kompetensi abad ke-21, termasuk literasi sains, berpikir kritis, dan kemandirian belajar. 

Penelitian oleh Nabila & Septiani (2025) menunjukkan bahwa sekolah dasar yang 

mengintegrasikan media digital, seperti modul interaktif dan video pembelajaran, mampu 

meningkatkan pemahaman konsep sains dan minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan laporan 

OECD (2022) yang menekankan pentingnya penggunaan teknologi digital untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global di bidang sains dan teknologi. 

Namun, transformasi ini tidak lepas dari tantangan. Adaptasi guru terhadap teknologi 

menjadi salah satu kendala utama, karena sebagian besar guru masih terbiasa dengan metode 

konvensional, seperti ceramah dan hafalan. Selain itu, kesiapan siswa dalam memanfaatkan 

media digital juga bervariasi, dipengaruhi oleh akses terhadap perangkat, koneksi internet, dan 

kemampuan literasi digital (Setiani et al., 2025). Tantangan lain termasuk kebutuhan untuk 

mendesain materi pembelajaran yang relevan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar, sehingga penerapan teknologi tidak hanya bersifat formalitas, tetapi benar-benar 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman sains. 

Dengan demikian, digitalisasi dalam pembelajaran IPAS menawarkan peluang besar 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memperluas akses informasi, dan mengembangkan 

kompetensi abad ke-21. Namun, keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada kesiapan 

guru, dukungan fasilitas, serta kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Penekanan pada strategi implementasi yang tepat, pelatihan guru, dan penyediaan 

media interaktif yang kontekstual menjadi kunci untuk menjadikan digitalisasi sebagai alat 

yang efektif dalam meningkatkan literasi sains dan kemandirian belajar siswa di sekolah dasar. 

Pendekatan Deep Learning dalam Pendidikan Dasar: Konsep dan Praktik 

Pendekatan Deep Learning dalam pendidikan menekankan pembelajaran aktif, reflektif, 

dan kontekstual, di mana siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi membangun 

pemahaman melalui eksplorasi, eksperimen, dan refleksi (Mutmainnah et al., 2025). Di sekolah 

dasar, Deep Learning mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, kolaborasi, dan kemandirian belajar, yang menjadi kompetensi penting abad ke-21. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme, di mana siswa membangun 

pengetahuan melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial, bukan sekadar menerima informasi 

secara pasif. 

Beberapa praktik Deep Learning yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPAS 

mencakup strategi seperti problem-based learning, inquiry-based learning, project-based 

learning, dan blended learning. Strategi-strategi ini memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah atau fenomena ilmiah secara kontekstual, mengeksplorasi informasi 

melalui berbagai sumber termasuk media digital, melakukan eksperimen sederhana untuk 

memahami konsep sains, serta merefleksikan hasil belajar dan berbagi temuan dengan teman 

sekelas. 

Hasil literatur menunjukkan bahwa penerapan Deep Learning, terutama yang didukung 

media digital interaktif, mampu meningkatkan literasi sains dan kemandirian belajar siswa. 

Utami et al., (2025) melaporkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis Deep 

Learning menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan analisis fenomena ilmiah, 

pemecahan masalah, dan keterampilan reflektif dibandingkan dengan metode konvensional. 
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Untuk mempermudah pemahaman praktik Deep Learning di sekolah dasar, tabel berikut 

dapat digunakan: 

Tabel 2. Konsep dan Praktik Deep Learning di Sekolah Dasar 

Strategi 

Deep 

Learning 

Tujuan Pembelajaran 
Media/Alat 

Pendukung 

Hasil yang 

Diharapkan 

Problem-

Based 

Learning 

Mengembangkan 

kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis 

Modul interaktif, 

kasus nyata, video 

pembelajaran 

Peningkatan analisis 

fenomena sains dan 

keterampilan berpikir 

kritis 

Inquiry-

Based 

Learning 

Mendorong siswa 

melakukan eksplorasi dan 

eksperimen 

Laboratorium 

virtual, alat 

eksperimen 

sederhana 

Pemahaman konsep 

sains secara mendalam 

Project-

Based 

Learning 

Mengembangkan 

kreativitas dan kolaborasi 

Canva, media 

digital, presentasi 

Kemandirian belajar, 

kerja sama, kreativitas 

Blended 

Learning 

Menggabungkan 

pembelajaran daring dan 

tatap muka 

Platform 

pembelajaran online, 

video, forum diskusi 

Motivasi belajar 

meningkat, fleksibilitas 

belajar 

 

Selain tabel 2. diagram alur berikut dapat digunakan untuk memvisualisasikan siklus 

Deep Learning: 

 

Identifikasi Masalah → Eksplorasi Informasi → Eksperimen & Analisis → Refleksi & 

Presentasi → Umpan Balik & Perbaikan 

 

Diagram ini menggambarkan bagaimana siswa bergerak secara aktif melalui setiap tahap 

pembelajaran, membangun pemahaman yang mendalam sekaligus mengembangkan 

kemandirian belajar. Dengan memahami konsep dan praktik Deep Learning, guru dapat 

merancang pembelajaran IPAS yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21, sehingga tidak hanya meningkatkan literasi sains tetapi juga membentuk 

siswa yang mampu belajar secara mandiri dan kritis. 

Literasi Sains pada Siswa Sekolah Dasar: Indikator dan Pentingnya 

Literasi sains merupakan kemampuan siswa untuk memahami konsep-konsep sains, 

menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, serta melakukan penalaran kritis 

terhadap fenomena alam dan sosial (Fahrudin et al., 2025). Kompetensi ini menjadi salah satu 

fokus utama dalam pendidikan abad ke-21, karena literasi sains tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan materi, tetapi juga kemampuan berpikir analitis, reflektif, dan mandiri. OECD 

(2022) melaporkan bahwa literasi sains di kalangan siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan, 

sehingga strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif menjadi sangat penting. Indikator 

literasi sains mencakup kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah ilmiah, 

merumuskan pertanyaan, mengeksplorasi dan mengumpulkan informasi, serta menganalisis 

data untuk membuat kesimpulan. Selain itu, literasi sains juga melibatkan kemampuan untuk 

mengkomunikasikan hasil temuan dan menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan 

nyata. Studi oleh Muna et al., (2025) menunjukkan bahwa penerapan media digital interaktif 
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dan strategi pembelajaran aktif seperti problem-based learning dan inquiry-based learning 

mampu meningkatkan keterampilan literasi sains siswa secara signifikan. 

Pengembangan literasi sains pada siswa sekolah dasar tidak dapat dipisahkan dari 

kemandirian belajar. Literasi sains yang efektif mendorong siswa untuk menjadi pembelajar 

aktif, yang mampu mencari informasi secara mandiri, melakukan eksperimen, dan 

merefleksikan proses pembelajaran (Subroto et al., 2023). Dengan demikian, literasi sains dan 

kemandirian belajar saling terkait dan saling memperkuat, membentuk siswa yang kritis, 

kreatif, dan mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam konteks pembelajaran IPAS, 

literasi sains menjadi pijakan utama bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran yang 

sesuai. Integrasi pendekatan Deep Learning dengan media digital interaktif dapat memfasilitasi 

siswa dalam mengembangkan literasi sains secara optimal, karena siswa terlibat secara aktif 

dalam proses eksplorasi, eksperimen, dan refleksi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains 

bukan hanya tujuan pembelajaran, tetapi juga sarana untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa. 

Implementasi Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Literasi Sains dan 

Kemandirian Belajar 

Pendekatan Deep Learning menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pemahaman melalui eksplorasi, eksperimen, refleksi, dan kolaborasi. Dalam pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar, guru merancang kegiatan yang memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi fenomena ilmiah, menganalisis data, dan menyajikan hasil temuan melalui 

media digital interaktif, seperti laboratorium virtual, modul berbasis Canva, atau platform 

pembelajaran daring (Epik et al., 2025). Strategi ini mendorong siswa untuk belajar mandiri 

sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. 

Hasil literatur menunjukkan bahwa penerapan Deep Learning secara konsisten meningkatkan 

literasi sains siswa. Siswa mampu menghubungkan konsep sains dengan fenomena sehari-hari, 

merumuskan pertanyaan ilmiah, melakukan eksperimen sederhana, dan mengkomunikasikan 

hasil belajar secara efektif. Penerapan pembelajaran berbasis proyek dan inquiry yang 

terintegrasi dengan media digital juga memfasilitasi refleksi dan diskusi, sehingga siswa 

memperoleh pemahaman konsep yang lebih mendalam. Studi oleh Nurhasanah & Pujiati 

(2025)menegaskan bahwa siswa yang terlibat dalam Deep Learning menunjukkan peningkatan 

signifikan pada kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar 

dibandingkan metode konvensional. Berikut contoh implementasi Deep Learning secara 

konkrit di kelas IPAS SD: 

 

Tabel 3. Implementasi Deep Learning di Sekolah Dasar 

Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Siswa 

Media/Alat 

Pendukung 
Hasil yang Diharapkan 

Identifikasi 

Masalah 

Mengamati fenomena, 

menjawab pertanyaan 

pemantik: “Mengapa 

planet-planet memiliki 

orbit berbeda?” 

Model tata surya 

interaktif, 

tablet/komputer 

Siswa memahami konteks 

masalah dan termotivasi 

belajar aktif 

Eksplorasi & 

Penelitian 

Mencari informasi 

melalui modul digital, 

video, dan artikel, 

mencatat temuan 

Modul interaktif, 

video 

pembelajaran, 

artikel sederhana 

Siswa mengumpulkan 

informasi dan memahami 

konsep secara mandiri 
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Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Siswa 

Media/Alat 

Pendukung 
Hasil yang Diharapkan 

Eksperimen & 

Analisis 

Membuat model orbit 

planet menggunakan 

bahan sederhana atau 

simulasi digital, 

menganalisis jarak, 

ukuran, dan kecepatan 

planet 

Simulasi digital, 

bahan eksperimen 

sederhana 

Siswa mampu 

menganalisis fenomena, 

mengaitkan konsep 

dengan data, berpikir 

kritis 

Refleksi & 

Presentasi 

Presentasi hasil temuan 

dan model di depan 

kelas, diskusi antar 

kelompok 

Media presentasi 

digital, papan tulis 

Siswa 

mengkomunikasikan hasil 

belajar, menerima umpan 

balik, meningkatkan 

pemahaman 

Umpan Balik 

& Perbaikan 

Merevisi model atau 

presentasi berdasarkan 

masukan guru dan 

teman, menulis refleksi 

pribadi 

Modul digital, 

catatan refleksi 

Kemandirian belajar 

meningkat, siswa 

mengevaluasi proses 

belajar dan menyusun 

kesimpulan 

 

Diagram alur berikut dapat digunakan untuk menggambarkan siklus implementasi Deep 

Learning secara sistematis: 

 

Identifikasi Masalah → Eksplorasi & Penelitian → Eksperimen & Analisis → Refleksi 

& Presentasi → Umpan Balik & Perbaikan 

 

Dengan tabel 3. dan diagram ini, implementasi Deep Learning tidak hanya terlihat 

teoritis, tetapi dapat diterapkan secara nyata di kelas. Strategi pembelajaran yang terstruktur 

membantu guru merancang kegiatan IPAS yang interaktif, kontekstual, dan relevan, sehingga 

meningkatkan literasi sains serta kemandirian belajar siswa secara optimal. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Deep Learning di Sekolah Dasar 

Keberhasilan implementasi pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran IPAS 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup 

kesiapan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis Deep Learning, 

kompetensi digital guru, serta kemampuan siswa dalam memanfaatkan media digital dan 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Sitompul, 2022). Literasi digital guru yang tinggi 

memungkinkan penyusunan materi yang lebih interaktif dan relevan, sedangkan kemandirian 

belajar siswa meningkat apabila mereka memiliki motivasi dan kemampuan untuk 

mengeksplorasi informasi secara mandiri. Faktor eksternal yang memengaruhi implementasi 

meliputi dukungan fasilitas dan infrastruktur, ketersediaan media digital interaktif, serta 

kebijakan sekolah terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran. Kendala infrastruktur dan 

kebutuhan pelatihan berkelanjutan bagi guru seringkali menjadi hambatan utama dalam 

memaksimalkan potensi teknologi ini (Kusrianto et al., 2025; Praditya et al., 2025). 

Faktor eksternal yang memengaruhi implementasi meliputi dukungan fasilitas dan 

infrastruktur, ketersediaan media digital interaktif, serta kebijakan sekolah terkait integrasi 

teknologi dalam pembelajaran (Retta et al., 2025). Studi oleh Prinanda (2025) menunjukkan 
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bahwa keterbatasan akses perangkat dan koneksi internet menjadi kendala utama dalam 

penerapan Deep Learning di sekolah dasar. Selain itu, dukungan administrasi sekolah dan 

pelatihan guru secara rutin terbukti memperkuat efektivitas pembelajaran berbasis teknologi, 

karena guru lebih percaya diri dan siap menghadapi tantangan di kelas. Namun demikian, 

ketiadaan rencana jangka panjang dan sistem pelatihan yang terstruktur dapat menyebabkan 

guru merasa bingung serta kurang percaya diri dalam menerapkan teknologi, sehingga 

penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendekatan sistemik menjadi prasyarat 

untuk mewujudkan kurikulum digital secara merata (Hamilaturroyya & Adibah, 2025). 

Selain faktor-faktor tersebut, kondisi kurikulum dan materi pembelajaran juga 

memainkan peran penting. Integrasi pendekatan Deep Learning harus selaras dengan tujuan 

kurikulum, karakteristik siswa, dan kebutuhan pembelajaran IPAS yang kontekstual. 

Penyusunan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, serta penyediaan modul 

interaktif dan media pendukung, membantu siswa memahami konsep sains secara mendalam 

sekaligus mengembangkan kemandirian belajar. Keterbatasan infrastruktur teknologi dan 

disparitas sumber daya antarwilayah sering kali menghambat pemerataan kualitas 

implementasi, sehingga diperlukan intervensi pemerintah untuk memastikan kesiapan fasilitas 

digital yang inklusif (Amaliyah et al., 2025; Unisa et al., 2025). Kesenjangan infrastruktur yang 

mencolok antar sekolah menimbulkan paradoks dalam pemerataan kualitas pendidikan, di mana 

ketersediaan perangkat digital dan akses internet seharusnya menjadi kebutuhan primer bagi 

siswa generasi digital, bukan sekadar pelengkap (Unisa et al., 2025). 

Secara keseluruhan, faktor-faktor pendukung dan penghambat ini saling berkaitan. 

Keberhasilan implementasi Deep Learning memerlukan keseimbangan antara kesiapan guru 

dan siswa, ketersediaan fasilitas, dukungan kebijakan sekolah, serta kesesuaian kurikulum dan 

materi pembelajaran. Dengan mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor ini secara 

sistematis, guru dapat merancang strategi pembelajaran IPAS yang lebih efektif, meningkatkan 

literasi sains, dan membentuk siswa yang mandiri, kritis, serta kreatif. Penguatan kapasitas guru 

melalui pelatihan berkelanjutan dan pendampingan praktis menjadi prasyarat utama untuk 

mengatasi hambatan teknis dan memastikan keberlanjutan implementasi pendekatan ini 

(Arbadilah et al., 2025; Dewi et al., 2025; Hamilaturroyya & Adibah, 2025; Mooduto, 2025; 

Praditya et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Deep 

Learning dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar berpotensi meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era digital melalui pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan 

berpusat pada siswa, serta berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi sains dan 

kemandirian belajar siswa. Keberhasilan penerapan pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan guru, kompetensi digital, ketersediaan sarana prasarana, dan dukungan kebijakan 

sekolah. Oleh karena itu, secara praktis guru disarankan untuk mengintegrasikan strategi Deep 

Learning seperti problem-based learning, inquiry-based learning, dan project-based learning 

yang didukung media digital interaktif, sementara sekolah dan pemangku kebijakan perlu 

memperkuat pelatihan guru serta penyediaan fasilitas pembelajaran. Rekomendasi selanjutnya 

adalah perlunya penelitian lanjutan berbasis implementasi langsung di kelas untuk menguji 

efektivitas pendekatan Deep Learning secara empiris dalam meningkatkan literasi sains dan 

kemandirian belajar siswa sekolah dasar. 
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